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ABSTRACT

Investment activities among university students have continued to grow due to the increasing accessibility
of various financial instruments. Nevertheless, many students still face challenges in making rational and
well-structured investment decisions. This study investigates the influence of financial literacy, investment
knowledge, and allowance on investment decision-making among students of the Faculty of Economics
and Business at Universitas Dian Nuswantoro. The population includes all active students of the faculty,
totaling 2,537 individuals, from which 133 respondents were selected using purposive sampling. The
criteria focused on students with prior investment experience and those who have completed or are
currently taking courses related to finance, capital markets, or investment. Data were gathered through a
five-point Likert-scale questionnaire and analyzed using the Partial Least Squares—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) approach. The findings reveal that financial literacy, investment knowledge, and
allowance significantly and positively affect students’ investment decisions, with investment knowledge
emerging as the most influential factor. The R? value of 0.708 indicates that these variables collectively
explain 70.8% of the variance in investment decisions. This research contributes to the literature by
combining financial literacy, investment knowledge, and personal financial conditions within a single
analytical framework.

Keywords: Financial Literacy; Investment Knowledge; Pocket Money; Investment Decisions

ABSTRAK

Perkembangan aktivitas investasi di kalangan mahasiswa menunjukkan peningkatan seiring dengan
kemudahan akses terhadap berbagai instrumen keuangan. Namun, kemampuan mahasiswa dalam
mengambil keputusan investasi yang rasional dan terencana masih menjadi permasalahan yang perlu
mendapat perhatian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, pengetahuan
investasi, dan uang saku terhadap keputusan investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Dian Nuswantoro. Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Dian Nuswantoro sebanyak 2.537 mahasiswa, dengan sampel penelitian berjumlah
133 responden yang ditentukan melalui teknik purposive sampling, yaitu mahasiswa yang pernah
melakukan investasi serta telah atau sedang menempuh mata kuliah yang berkaitan dengan manajemen
keuangan, pasar modal, atau investasi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert lima
poin dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, pengetahuan investasi, dan uang saku
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi mahasiswa, dengan pengetahuan
investasi sebagai variabel yang memiliki pengaruh paling dominan. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,708 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen mampu menjelaskan 70,8% variasi
keputusan investasi. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengintegrasikan literasi keuangan,
pengetahuan investasi, dan uang saku dalam satu model keputusan investasi mahasiswa.

Kata Kunci: Literasi Keuangan; Pengetahuan Investasi; Uang Saku; Keputusan Investasi
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PENDAHULUAN

Pada masa ekonomi saat ini,
banyak orang Indonesia menggunakan
uang atau penghasilannya untuk
mendapatkan prospek keuntungan ke
depan dengan beragam metode, seperti
menyimpan uang, berinvestasi, serta
opsi lainnya. Dari berbagai pilihan
tersebut, investasi dianggap sebagai
bentuk pengelolaan dana yang paling
bernilai dan memberikan manfaat paling
signifikan bagi masa depan (Sun &
Lestari, 2022). Investasi adalah cara
mengelola uang melalui pembelian
instrumen aset seperti saham, obligasi,
reksa dana, ataupun yang lainnya,
berorientasi pada perolehan profit di
masa  mendatang (Pradipta &
Yuniningsih, 2024).

Laju pertumbuhan investasi di
Indonesia terus berlangsung yang
menunjukkan kemajuan setiap
tahunnya, menurut Data Kustodian
Sentral Efek Indonesia (KSEI, 2025)
mengungkapkan bahwasannya
mayoritas pelaku investasi di Indonesia
adalah orang muda di bawah usia 30
tahun, sebanyak 54,12%, serta lulusan
sarjana strata satu (S1) sebanyak
21,33%. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin  banyak generasi muda,
khususnya mahasiswa yang tertarik
berinvestasi. Dengan adanya,
pengetahuan investasi yang diperoleh
selama perkuliahan, ketersediaan uang
saku, dan perencanaan keuangan
merupakan faktor pendorong utama
dalam berinvestasi. Dari data OJK
(2025), peningkatan literasi keuangan

nasional dari 65,43% pada 2024
menjadi 66,46% pada 2025. Namun
demikian, tingkat pemahaman

masyarakat terhadap pasar modal masih
tergolong rendah, yaitu sebesar 17,78%.

Kondisi ini  menunjukkan  bahwa
meskipun pengetahuan dan
pemanfaatan jasa keuangan secara

umum relatif baik, wawasan masyarakat
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terkait instrumen pasar modal belum
memadai.

Pada tingkat perguruan tinggi,
Khususnya Universitas Dian
Nuswantoro, informasi dari Kelompok
Studi Pasar Modal menunjukkan bahwa
pada periode 2024-2025 sekitar 285
mahasiswa telah membuka akun
investasi melalui aplikasi BRIGHTS.
Jumlah tersebut diperoleh berdasarkan
partisipasi mahasiswa dalam kegiatan
edukasi pasar modal serta tingkat
konversi pembukaan akun yang lazim
terjadi dalam program galeri investasi di
perguruan  tinggi. Temuan ini
mengindikasikan adanya keterlibatan
nyata mahasiswa Universitas Dian
Nuswantoro dalam kegiatan investasi,
sehingga fenomena ini menarik untuk
dikaji lebih lanjut terkait perilaku serta
faktor-faktor ~ yang memengaruhi
keputusan investasi mahasiswa.

Salah satu faktor pengambil
keputusan investasi adalah Literasi
keuangan, yaitu kemampuan mahasiswa
untuk memahami informasi finansial
dan menggunakannya untuk membuat
keputusan keuangan yang tepat (Banna,
2024). Literasi keuangan tidak sekedar
berkaitan dengan kemampuan dalam
memahami informasi keuangan,
melainkan juga bagaimana seseorang
dapat  merealisasikan  pengetahuan
tersebut untuk meningkatkan
kesejahteraan finansial (Chetioui et al.,
2025). Seseorang dengan literasi
keuangan yang baik  cenderung
memiliki pemahaman keuangan yang
memadai memiliki tingkat kesadaran
terhadap investasi (Filiya et al., 2025).

Selebihnya, terdapat aspek lain
yang meningkatkan mahasiswa untuk
berinvestasi yaitu pengetahuan
investasi.  Pengetahuan  mengenai
investasi merupakan pemahaman dari
para investor yang mencakup berbagai
aspek investasi, seperti risiko yang
terlibat, hasil yang diharapkan dari
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investasi, serta pemahaman mendasar
lainnya terkait evaluasi investasi (Yani,
2024). Semakin tinggi pengetahuan
seseorang dalam memahami investasi,
akan lebih matang keputusan yang
diambil dalam pengelolaan keuangan
dengan orientasi jangka panjang.
Sementara itu, uang saku juga
sebagai faktor ekonomi personal yang
berdampak dalam keputusan investasi
mahasiswa. Orang tua memberikan
uang saku kepada anak dengan tujuan
guna melakukan pembelian, dan ini
dapat memengaruhi cara mereka dalam
berbelanja (Mardiyana & Ani, 2016
dalam Hernanda & Saputra, 2025).
Pegelolaan keuangan pribadi yang
optimal dapat menggunakan strategi
investasi yang terarah (Kanth & Sinha,
2025). Uang saku memiliki peran
penting dalam memengaruhi pola dan
keputusan seseorang dalam
menggunakan atau mengalokasikan
pengeluarannya (Wahyudi et al., 2023).
Menurut penelitian Rizky et al.
(2020), literasi keuangan memberikan
pengaruh  nyata pada keputusan
investasi mahasiswa, yang berarti
semakin baik literasi keuangan yang
dimiliki mahasiswa dapat meningkatkan

keputusan investasinya. Namun
menurut Yundari & Artati (2021),
literasi keuangan tidak berpengaruh

terhadap keputusan investasi.

Menurut Nurfadilah et al. (2022),
menunjukkan ~ bahwa  pengetahuan
investasi berpengaruh positif terhadap
keputusan investasi mahasiswa karena
pengetahuan yang dimiliki seseorang
dapat dimanfaatkan untuk mengelola
investasi secara lebih optimal sehingga
tujuan yang diharapkan dapat tercapai.
Namun studi Putri & Santoso (2024),

pengetahuan investasi tidak
berpengaruh terhadap keputusan
investasi karena meskipun investor

memiliki pemahaman terkait investasi
hal  tersebut  tidak  serta-merta
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mendorong pengambilan  keputusan
berinvestasi selain itu pengetahuan
investasi belum mampu sepenuhnya
mencegah risiko kerugian sehingga
investor cenderung tidak
menjadikannya sebagai dasar utama
dalam menentukan keputusan investasi.

Dalam studi Nursyamsi et al.
(2023), uang saku terbukti berpengaruh
positif terhadap keputusan investasi
karena besarnya uang saku menjadi

faktor penting yang menentukan
kemampuan individu dalam
menyisinkan dana sehingga besar

kecilnya uang saku memengaruhi sisa
dana yang dapat dialokasikan untuk

kegiatan investasi. Tetapi penelitian
Surahman et al. (2023) Uang saku tidak
berpengaruh signifikan terhadap

keputusan berinvestasi karena pada
mahasiswa FEB uang saku cenderung
digunakan untuk kebutuhan lain seperti
pemenuhan gaya hidup sehingga tidak
diarahkan untuk kegiatan investasi.

Untuk melihat kondisi faktual
mahasiswa FEB Udinus, dilakukan pra-
survei awal terhadap 15 mahasiswa
aktif. Pra-survei yang diberikan kepada
mahasiswa FEB Udinus menyajikan
pemaparan awal tentang keempat
variabel  penelitian, yakni literasi
keuangan, pengetahuan investasi, uang
saku, dan keputusan investasi. Kategori
penilaian  menggunakan  klasifikasi
persentase yang umum digunakan
dalam penelitian keuangan, termasuk
pada penelitian Wahyu et al. (2021)
yang mengacu pada Chen dan Volpe
(1998). Klasifikasi tersebut membagi
taraf capaian dari tiga bagian, yakni
rendah (<60%), sedang (60-79%), dan
tinggi (>80%).



2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(2):717-737

Pra Survei Mahasiswa FEB

Udinus
Qo o> >
3 NS
'b°°o ®

o
%
3 R 5

&

EYA ETIDAK

Grafik 1. Hasil Pra-Survei
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Dian Nuswantoro

Pra-survei memperlihatkan literasi
keuangan berada pada bagian sedang
dengan nilai rata-rata 60%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa mahasiswa telah
mempunyai pemahaman dasar
mengenai  pengelolaan  keuangan,
meskipun belum mencapai tingkat yang
lebih  mendalam. Pada variabel
pengetahuan investasi, nilai rata-rata
sebesar 55% menempatkan mahasiswa
pada kategori  rendah, sehingga
pemahaman terkait risiko, mekanisme,
dan instrumen investasi masih perlu
ditingkatkan. Variabel uang saku juga
berada pada status rendah dengan nilai
mean 55%, yang menggambarkan
bahwa kemampuan mahasiswa dalam
merencanakan dan mengelola
penggunaan uang belum optimal.
Kondisi serupa terlihat pada variabel
keputusan investasi yang mendapati
nilai rata-rata 58% dan berada pada
kategori rendah, yang berarti bahwa
meskipun minat berinvestasi mulai
muncul, kesiapan mahasiswa dalam
mengambil keputusan investasi masih
terbatas.
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Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Dian Nuswantoro
ditetapkan sebagai objek penelitian
karena memiliki keterkaitan langsung
dengan bidang keuangan dan investasi.
Secara akademik, mahasiswa berada
dalam bidang ilmu ekonomi dan bisnis
yang melalui kurikulum memperoleh

pembelajaran mengenai pengelolaan
keuangan dan  investasi.  Secara
konseptual, pembekalan  tersebut

diharapkan dapat membentuk literasi
keuangan dan pengetahuan investasi
yang memadai agar mahasiswa mampu
mengambil keputusan investasi secara
rasional dan terencana. Serta bagaimana
pengelolaan uang saku mahasiswa dapat
mempengaruhi keputusan mereka dalam
berinvestasi.

Meskipun demikian, kepemilikan
pengetahuan dan sumber daya tersebut
belum tentu secara otomatis mendorong
mahasiswa untuk mengambil keputusan
investasi secara optimal. Selain itu,

berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan hasil yang beragam
terkait pengaruh literasi keuangan,

pengetahuan investasi, dan uang saku
terhadap keputusan investasi, sehingga
belum diperoleh kesimpulan yang
konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk menganalisis
pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap
keputusan investasi mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Dian
Nuswantoro.

TINJAUAN PUSTAKA
Theory of Planned Behavior

Teori ini  menekankan bahwa
keyakinan individu berperan dalam
membentuk kecenderungan seseorang
untuk  melakukan suatu tindakan
(Bangun et al., 2023). Theory of
Planned Behavior (TPB) berangkat dari

asumsi  bahwa individu bersikap
rasional dalam mengevaluasi setiap
tindakan serta mempertimbangkan
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konsekuensi tindakan tersebut dalam

proses pengambilan keputusan
(Mayashanti et al., 2025).
Keputusan investasi merupakan

bagian dari perilaku individu yang dapat
dijelaskan melalui Theory of Planned
Behavior, yaitu teori yang menyatakan
bahwa perilaku seseorang terbentuk dari
sikap dan niat yang muncul berdasarkan
persepsinya terhadap suatu objek atau
tindakan (Putri & Zulfatillah, 2025).
Dengan menerapkan Theory of Planned
Behavior (TPB), perilaku keuangan
individu dapat dipahami dan
diperkirakan  melalui  minat yang
dimiliki, sikap terhadap aktivitas
investasi, pengaruh norma subjektif dari
lingkungan sekitarnya, serta persepsi
individu mengenai tingkat kendali atas
perilaku investasi yang dipilih (Ana et
al., 2023).

Dalam pengambilan keputusan
investasi, Theory of Planned Behavior
menyatakan bahwa perilaku investasi
dipengaruhi oleh sikap dan persepsi
kontrol perilaku. Pengetahuan investasi
berperan dalam membentuk sikap
positif sekaligus meningkatkan persepsi
kontrol  perilaku  karena individu
memahami  manfaat, risiko, dan
mekanisme investasi. Literasi keuangan
serta ketersediaan uang saku turut
memperkuat persepsi kontrol perilaku
melalui  kemampuan dan dukungan
finansial yang dimiliki. Semakin positif
sikap dan semakin kuat persepsi kontrol
perilaku, semakin terarah dan rasional
keputusan investasi yang diambil.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merujuk pada
tingkat pemahaman individu yang
memungkinkan pengambilan keputusan
keuangan secara tepat dan efektif dalam
mengelola  seluruh  sumber daya
keuangan yang dimiliki (Hasler et al.
2023 dalam Kisin & Setyahuni 2024).
Menurut Sadeeq (2024), kecakapan
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literasi finansial terdiri atas wawasan,
keterampilan serta tindakan dalam
pengambilan keputusan finansial secara
bijak dalam mencapai kualitas hidup
jangka panjang, beradaptasi dengan
konidisi keuangan yang terus berubah.

Chen & Volpe (2016), dalam Intan

(2022) mengungkapkan bahwa

pengetahuan keuangan memuat

beberapa aspek, yaitu:

a. Pengetahuan Keuangan Dasar
Pemahaman mengenai keuangan
memuat kemampuan mengelola uang
personal, seperti mengelola keluar
masuknya uang, serta memahami
prinsip-prinsip  dasar  finansial,
termasuk cara menghitung bunga
tunggal maupun bunga majemuk
serta dampak yang ditimbulkan oleh
inflasi, biaya kesempatan, nilai
waktu dari uang, seberapa cepat aset
bisa dicairkan aset, dan lainnya.

b. Simpan-Pinjam
Layanan keuangan seperti simpan-
pinjam biasanya mudah dikenal
sebagai suatu tabungan dan kredit.
Tabungan adalah sekumpulan dana
yang disisihkan untuk keperluan
pengeluaran mendatang, sementara
pinjaman adalah mekanisme yang
memberi kesempatan kepada
seseorang untuk meminjam uang dan
melunasinya dalam periode tertentu
beserta bunga.

c. Investasi
Investasi merupakan upaya
memposisikan dana supaya dapat
berkembang dan  menghasilkan
keuntungan. Bentuk investasi yang
umum  dilakukan antara lain
pembelian sarana keuangan misalnya
saham, obligasi, reksa dana, ataupun
investasi dalam bentuk aset properti.

d. Asuransi
Asuransi menyediakan pencegahan
finansial berupa asuransi jiwa,
properti, pendidikan, dan kesehatan.
Fungsinya adalah  memberikan



2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(2):717-737

kompensasi saat terjadi peristiwa
diluar perkiraan, msalnya kematian,
kehilangan, kecelakaan, atau
kerusakan.

Pengetahuan Investasi

Kim et al. (2025) Mengungkapkan
pengetahuan investasi meliputi
wawasan individu perihal konsep-
konsep yang berkaitan dengan investasi
seperti risiko, keuntungan, dan berbagai
instrumen investasi. Literasi investasi
tidak sekadar pengetahuan, namun
kemampuan ringkas dan sikap dalam
membentuk sikap dan perilaku individu.
Shintawati & Budidarma (2023)
Menyatakan bahwa melakukan investasi
memerlukan pemahaman, pengalaman
dan pengetahuan yang memadai untuk
menilai asset yang mana akan
diperdagangkan dan yang akan
dipunyai. Sedangkan Soemarsono &
Sofianti (2021) dalam Pamungkas et al.
(2025) mendefinisikan  pengetahuan
investasi sebagai pengetahuan yang
dimiliki seseorang tentang cara dalam
berinvestasi, meliputi pengertian dasar,
evaluasi  risiko, dan  keuntungan.
Indikator pengetahuan investasi yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi:
(@) informasi investasi, (b) pengetahuan
tentang investasi, (c) pemahaman dasar
investasi, (d) tujuan investasi, dan (e)
kepemilikan saham (Yuliati et al.,
2020).

Uang Saku

Bagi mahasiswa uang saku berarti
sejumlah  nominal yang digunakan
untuk menutupi berbagai kebutuhan,
termasuk  yang  terkait  dengan
perkuliahan maupun kegiatan non-
akademik. Dalam KBBI, uang saku
diartikan sebagai sejumlah uang yang
dibawa  untuk  digunakan  jika
diperlukan. Uang saku umumnya
diberikan oleh orang tua dalam bentuk
harian, mingguan, atau bulanan, yang
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digunakan oleh anak untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari (Surahman et al.,
2023). Uangsaku dapat memiliki
dampak signifikan pada cara
seseorang mengeluarkan uangnya
(Wahyudi et al., 2023). Indikator uang
saku menurut Adiningtyas & Hakim
(2022) serta Entika (2015) dalam
Nursyamsi et al. (2023) diukur dengan
pemanfaatan uang saku dan pendapatan
uang saku, serta hubungan uang saku
serta motif konsumsi.

Keputusan Investasi

Keputusan investasi merupakan
tindakan investor dalam memilih dan
menentukan waktu pembelian aset, di
mana keputusan tersebut diambil
dengan mempertimbangkan kondisi
pasar, termasuk saat harga aset berada
pada tingkat terendah (Tsioumas &
Voutsina, 2025). Menurut Kim et al.
(2025) keputusan investasi mencakup
beberapa faktor seperti keuntungan
finansial jangka pendek dan jangka
panjang, tetapi juga faktor non-finansial
seperti hiburan, aktivitas sosial, dan rasa
tanggung jawab untuk terhubung
dengan orang lain. Faktor-faktor ini
dapat memengaruhi tingkat minat dan
komitmen yang ditunjukkan seseorang
terhadap aktivitas investasi. Memahami
dengan baik mengenai faktor tersebut

sangat penting untuk menjelaskan
perilaku investor pada
proses pengambilan keputusan
investasi.

Menurut Mayashanti et al. (2025),
keputusan investasi merupakan tindakan
dalam mengalokasikan modal dengan
tujuan memaksimalkan nilai investasi
melalui perkembangan aset, sebagai
sarana  untuk  mencapai  tingkat
kemakmuran hidup yang lebih optimal
di masa mendatang. Menurut Tandelilin
(2013) dalam Palesta & Paramita
(2023), faktor yang memengaruhi
seseorang dalam mengambil keputusan
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investasi meliputi tingkat pengembalian,
risiko, dan jangka waktu investasi

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Literasi Keuangan Terhadap
Keputusan Investasi
Bilamana seseorang memiliki

wawasan finansial yang cukup baik,
maka pengelolaan uangnya biasanya
lebih terarah dan orang tersebut juga
bisa memperkirakan serta
mengantisipasi berbagai masalah
keuangan yang mungkin terjadi di masa
depan (Putu & Ria, 2022). Sejalan
dengan Theory of Planned Behaviour,

literasi keuangan mencerminkan
keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam  mengelola

keuangan dan mengambil keputusan
investasi. Persepsi kontrol perilaku yang
tinggi mendorong individu untuk lebih
percaya diri dan terencana dalam
berinvestasi. Penerapan literasi
keuangan yang mendalam mendukung
pilihan investasi yang terinformasi dan
terarah (Ghosh, 2024). Studi
menyampaikan bahwa tingkat literasi
keuangan individu dengan dampak yang
jelas  dan  positif  memengaruhi
keputusan mereka dalam berinvestasi
(Rahmasari & Puspita, 2025).

H1: Literasi Keuangan berpengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap
keputusan investasi.
Pengetahuan Investasi Terhadap
Keputusan Investasi

Pemahaman mengenai investasi

mencakup informasi tentang berbagai
jenis investasi, peluang profit yang
dapat diraih, Kkerugian yang harus
dihadapi, sistem perdagangan, metode
analisis, serta aspek-aspek lain yang
berkaitan dengan psikologi investasi
(Pamungkas, 2025). Berdasarkan
Theory of Planned Behaviour, sikap
positif dan persepsi kemampuan diri
tersebut dapat mendorong seseorang
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untuk mengambil keputusan investasi

secara lebih terencana dan bijak.
Dengan demikian, semakin tinggi
pengetahuan investasi, semakin baik
pula  keputusan  investasi  yang
dihasilkan. Studi yang

diimplementasikan oleh Nurfadilah et
al. (2022) dan Juliano et al. (2024)
memperlihatkan pengetahuan investasi
mempunyai  kontribusi  signifikan
terhadap proses pengambilan keputusan
investasi.

H2: Pengetahuan Investasi berpengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap
keputusan investasi

Uang Saku Terhadap Keputusan
Investasi

Jumlah uang saku yang didapat
oleh mahasiswa sangat dipengaruhi oleh
penghasilan orang  tua  dan jumlah
simpanan yang mereka miliki
(Hernanda & Saputra, 2025). Dengan
itu mahasiswa belajar untuk disiplin
mengontrol keuangan sehari-harinya
sehingga mencapai hasil keuangan yang
stabil (Das & Maji, 2024). Mahasiswa
dalam berinvestasi dipengaruhi oleh
total uang saku yang mereka miliki,
karena banyak di antara mereka yang

mengalokasikan sebagian dari uang
tersebut untuk kegiatan investasi
(Adiningtyas &  Hakim, 2022).
Berdasarkan  Theory of Planned

Behaviour, uang saku yang didapatkan
mahasiswa berpotensi memengaruhi
perilaku mahasiswa dalam berinvestasi.
Hal ini diperkuat penelitian Nursyamsi
et al. (2023), membuktikan besaran
uang saku menandakan pengaruh
signifikan terhadap keputusan investasi
yang diambil oleh para mahasiswa.

H3: Uang Saku berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan investasi

METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi metode
penelitian kuantitatif dengan
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memanfaatkan PLS-SEM, sekaligus
dilengkapi  analisis  regresi linier
berganda untuk memperkuat hasil uji
penelitian. Penelitian dilaksanakan pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Dian Nuswantoro
Semarang yang sedang aktif pada tahun
akademik 2025/2026. Objek populasi
penelitian ialah seluruh mahasiswa aktif
Fakultas  Ekonomi  dan  Bisnis
Universitas Dian Nuswantoro yang
jumlahnya sekitar 2.537 orang. Jumlah
sampel diperoleh 133 responden yang
dianggap mewakili populasi. Teknik
pengambilan ~ sampel  menerapkan
purposive sampling dengan kategori:

1. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi
dan  Bisnis  Universitas  Dian
Nuswantoro yang pernah melakukan
investasi.

2. Mengikuti atau sedang menempuh
minimal satu mata kuliah yang
berhubungan dengan manajemen
keuangan, pasar modal, dan
investasi.

3. Berpatisipasi  mengisi
secara lengkap dan jujur.

Data penelitian diperoleh melalui

kuesioner

Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju)
dipakai dalam kuesioner untuk menilai

persetujuan responden terhadap
pernyataan menyangkut  variabel
penelitian, yakni literasi keuangan,

pengetahuan investasi, uang saku, dan
keputusan investasi. Pengumpulan data
primer dilakukan melalui Kkuesioner
yang diisi oleh responden. Data
sekunder diperoleh dari jurnal, buku
literatur, dan publikasi resmi OJK serta
KSEI. Kemudian dianalisis dengan
memakai SmartPLS 4.0 dengan metode
PLS-SEM. Pengujiannya meliputi outer
model dipakai dalam menilai validitas
dan reliabilitas, inner model untuk
penguji hubungan antarvariabel serta uji
hipotesis guna mengamati kontribusi
langsung dan tidak langsung antar
variabel panelitian. Selanjutnya,
prosedur bootstrapping digunakan untuk
menguji signifikansi pengaruh dengan
melihat nilai statistik t, nilai p, dan
Original Sample (O) sebagai koefisien
jalur. Nilai Original Sample yang
diperoleh melalui bootstrapping ini juga
dijadikan dasar dalam penyusunan
persamaan regresi yang

kuesioner  berbasis  online  yang menggambarkan besarnya kontribusi
disalurkan melalui Google Form kepada masing-masing variabel independen
partisipan melalui media komunikasi terhadap keputusan investasi.
daring Skala Likert 5 poin (1 = Sangat
Tabel 1. Indikator dan Definisi Operasional
Variabel Indaktor Pernyataan
Literasi Keuangan 1.Pengetahuan Dasar 1. Saya merasa pengetahuan keuangan
(X1) Keuangan membantu saya dalam mengelola dan
2.Tabungan Dan mengambil keputusan terkait keuangan.
Pinjaman 2. Saya memahami  pentingnya
3. Investasi menabung  sebagai dasar dalam
mengelola keuangan pribadi.
Sumber: (Chen & 3. Saya mengetahui bahwa setiap
Volpe, 2016). investasi memiliki konsekuensi yang
perlu dipertimbangkan sebelum
mengambil keputusan.
Pengetahuan 1.Informasi Investasi 1. Menurut saya penting untuk
Investasi (X2) 2.Pengetahuan mengetahui sebuah informasi investasi.
Tentang Investasi 2. Saya paham tentang berbagai jenis
3.Pemahaman Dasar investasi, seperti saham, emas, reksa

724



2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(2):717-737

Pernyataan

Variabel Indaktor
Investasi
4.Tujuan Investasi
5.Kepemilikan
Investasi
Sumber : (Yuliati et
al., 2020).

dana, atau aplikasi investasi digital.

3. Saya memahami bahwa setiap
investasi memiliki risiko dan potensi
keuntungan yang berbeda.

4. Saya memiliki tujuan keuangan yang
ingin  dicapai  melalui investasi,
misalnya menabung untuk kebutuhan.

5. Saya sudah memiliki atau berencana
mencoba produk investasi sesuai
kemampuan saya.

Uang Saku (X3)
2.Hubungan
Motif Konsumsi

1.Pemanfaatan Uang
Serta

Sumber : (Adiningtyas

1. Jumlah uang saku yang saya terima,
saya manfaatkan untuk menabung atau
berinvestasi.

2. Saya menggunakan uang saku sesuai
kebutuhan dan untuk tujuan penting,

& Hakim, 2022) serta seperti menabung atau membeli
(Entika 2015) keperluan sehari-hari.
Keputusan 1.Tingkat 1. Saya memilih jenis investasi yang
Investasi (YY) Pengembalian (Return) memberikan tingkat keuntungan sesuai
2.Risiko Investasi dengan harapan saya.
(Risk) 2. Saya bersedia mengambil tingkat

3.Jangka Waktu (The

Time Factor)

Sumber :

(Tandelilin
dalam Marsis 2013)

risiko tertentu dalam menentukan
pilihan investasi.

3. Saya menentukan jangka waktu
investasi (jangka pendek atau panjang)

sebelum menempatkan dana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Item Jumlah  Frekuensi
Jenis Kelamin Laki — laki 41 30,8%
Perempuan 92 69,2%
Usia < 20 tahun 20 15%
20 - 22 109 82%
tahun
> 22 tahun 4 3%
Program Studi Manajemen 100 75%
Akuntansi 33 24,8%
Tabel karakteristik responden kelompok  terbesar  sekitar  82%
memberikan rincian mengenai profil responden  berusia 20-22  tahun,

bahwasanya sebagian besar partisipan
jalah  perempuan, vyaitu  69,2%,
sementara laki-laki mencakup 30,8%
dari total responden. Dari sisi usia,
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sementara yang lain berusia di bawah
20 tahun mencapai 15%, dan hanya 3%
yang berusia di atas 22 tahun.
Berdasarkan program studi, partisipan
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dari  Program  Studi  Manajemen
merupakan kelompok terbanyak sebesar
75%, namun responden Program Studi
Akuntansi ialah 24,8%. Kesimpulan

Model Struktur Penuh

1.1
(.08
+—0.880 ——
0844

-
X1.3

X1.2

Literasi Keuangan
X2.1

X2.2 0.767

X2.3

0.241

menunjukkan bahwa partisipan
umumnya berjenis kelamin perempuan,
usia 20-22 tahun, dan sebagian besar
berasal dari Program Studi Manajemen.

‘“‘0.703§
<0792

—_—
0810

D'Sursengetahuan Investasi

X2.4

X2.5

L )

0.853
x3.2

Uang Saku

0.461

Keputusan Investasi

0.247

Gambar 1. Model Struktutal penuh

Menampilkan keseluruhan model

struktural yang memperlihatkan
keterkaitan variabel Literasi Keuangan,
Pengetahuan Investasi, Uang Saku,
dengan Keputusan Investasi. Semua
item indikator pada variabel
menampilkan nilai  loading factor

melebihi 0,7, mengindikasikan seluruh
indikator dapat mewakili konstruknya
secara valid. Hasil nilai path coefficient
memperlihatkan kemampuan literasi
keuangan turut memberikan kontribusi
terhadap keputusan investasi sebanyak
0,241, Pengetahuan Investasi yaitu

Uji Validitas Konvergen (Outer Loading)
Tabel 3. Evaluasi Hasil Validitas

0,461, dan Uang Saku sebesar 0,247.
Dari ketiga  variabel tersebut,
Pengetahuan Investasi ialah faktor yang
memberikan kontribusi paling besar
terhadap Keputusan Investasi. Model
struktural juga menghasilkan nilai R-

square (R? ebesar 0,708
memperlihatkan bahwa 70,8% variasi
dalam keputusan investasi  dapat
dijabarkan  oleh  ketiga  variabel
independen, dan 29,2%  sisanya

dipengaruhi berbagai faktor eksternal di
luar model penelitian.

Keputusan Literasi Pengetahuan Uang
Investasi Keuangan Investasi Saku

X1.1 0.908

X1.2 0.880

X1.3 0.844

X2.1 0.767

X2.2 0.703

X2.3 0.792

X2.4 0.810

X2.5 0.806
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Keputusan Literasi Pengetahuan Uang
Investasi Keuangan Investasi Saku
X3.1 0.899
X3.2 0.853
Y.l 0.808
Y.2 0.833
Y.3 0.867
Validitas  konvergen berfungsi Hal ini menandakan bahwa

untuk mengukur kemampuan indikator
dalam mewakili variabel laten yang
diobservasi. Menurut Hair et al. (2019),
menyebutkan bahwa indikator valid
bilamana outer loading-nya lebih dari
0,70. Sesuai hasil seluruh indikator pada
Literasi Keuangan, Pengetahuan
Investasi, Uang Saku, dan Keputusan
Investasi mempunyai loading factor
yang memenuhi  Kkriteria tersebut,
sehingga seluruhnya dinilai layak dan
akurat sebagai bentuk reprensentasi
variabel yang diteliti. loading factor
tertinggi  ditemukan pada variabel
Literasi Keuangan, yaitu X1.1 dengan
nilai 0,908.

indikator tersebut berpengaruh paling
kuat pada variabel Literasi Keuangan.
Sebaliknya, nilai terendah terdapat pada
indikator X2.2 pada  variabel
Pengetahuan Investasi dengan nilai
0,703. Meskipun nilainya paling rendah
di antara indikator lainnya, indikator
tersebut tetap memenuhi  kriteria
validitas  karena  melewati  batas
minimum yang dipersyaratkan. Secara
keseluruhan, Hasil ini memperkuat
bahwa setiap indikator memberikan
sumbangan yang signifikan terhadap
pembentukan variabel laten masing-
masing dan menunjukkan konsistensi
yang baik dalam proses pengukuran
pada model penelitian ini.

Tabel 4. Nilai AVE

Average variance extracted (AVE)

Keputusan Investasi 0.699
Literasi Keuangan 0.771
Pengetahuan Investasi 0.603
Uang Saku 0.768

Nilai Average Variance Extracted
(AVE) pada masing-masing konstruk,
yaitu Keputusan Investasi, Literasi
Keuangan, Pengetahuan Investasi, dan
Uang Saku, seluruhnya melebihi standar
minimuam 0,50 yang diusulkankan
(Hair et al., 2019). Adapun nilai AVE
untuk tiap konstruk adalah: Keputusan
Investasi  sebesar 0,699, Literasi
Keuangan 0,771, Pengetahuan Investasi
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0,603, dan Uang Saku 0,768. Hasil ini
memperkuat bahwa seluruh konstruk

sesuai  dengan  kriteria  validitas
konvergen. Sehingga setiap variabel
mampu  merepresentasikan  varians

indikatornya dengan baik. Maka itu,
variabel penelitian ini dinilai memenuhi
syarat validitas dan layak untuk
dianalisis.
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Uji Reliabilitas
Tabel 5. Uji Reliabilitas
Composite reliability (rho a)
Keputusan Investasi 0.785
Literasi Keuangan 0.857
Pengetahuan Investasi 0.843
Uang Saku 0.715
Berdasarkan Tabel, hasil uji Pengetahuan Investasi sebesar 0,843,
reliabilitas memperlihatkan variabel- dan Uang Saku sebesar 0,715. Temuan
variabel dalam penelitian ini memiliki ini  memperlihatkan semua variabel
nilai composite reliability (rho_a) yang memiliki  tingkat reliabilitas yang
nilainya di atas standar minimum 0,70 memuaskan, dengan demikian variabel
sebagaimana direkomendasikan untuk dinilai  konsisten untuk mengukur
memperlihatkan  keandalan variabel indikator-indikator yang
(Hair et al., 2019). Adapun nilai rho_a merepresentasikannya. Maka dari itu,
masing-masing variabel adalah: variabel-variabel dalam penelitian ini
Keputusan Investasi sebesar 0,785, bisa memenuhi reliabilitas dan layak
Literasi Keuangan sebesar 0,857, digunakan dalam analisis selanjutnya.
Tabel 6. Cronbach’s alpha
Cronbach’s alpha
Keputusan Investasi 0.785
Literasi Keuangan 0.851
Pengetahuan Investasi 0.836
Uang Saku 0.700
Sebagaimana dijelaskan oleh Hair
et al. (2019), Cronbach’s Alpha minimum 0,70. Secara lebih spesifik,
berfungsi  untuk  menilai  tingkat variabel Keputusan Investasi memiliki
keselarasan antar-item yang membentuk nilai 0,785; Literasi Keuangan sebesar
sebuah konstruk. Rentang nilai yang 0,851; Pengetahuan Investasi mencapai
dianggap menunjukkan reliabilitas yang 0,836; dan Uang Saku berada pada
dapat diterima berada di antara 0,70 angka 0,700. Dengan hasil tersebut,
sampai 0,90. Jika nilainya kurang dari seluruh konstruk dinyatakan reliabel.
0,70, maka konsistensi internal dinilai Artinya  setiap  indikator  dapat
lemah, sementara nilai yang melebihi memberikan pengukuran yang
0,90 dapat menunjukkan bahwa menunjukkan konsistensi dan kestabilan
indikator yang digunakan terlalu mirip terhadap variabel yang diwakilinya,
satu sama lain. Pada penelitian ini, sehingga instrumen penelitian dapat
seluruh variabel memperoleh nilai di dipercaya untuk diaplikasikan pada
atas standar analisis selanjutnya.

Validitas Diskriminan
Tabel 7. Validitas Diskriminan

Keputusan  Literasi  Pengetahuan Uang

Investasi  Keuangan Investasi Saku
(Y) (X1) (X2) (X3)
Keputusan Investasi (Y) 0.836
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Literasi Keuangan (X1) 0.740 0.878
Pengetahuan Investasi (X2) 0.784 0.727 0.777
Uang Saku (X3) 0.682 0.661 0.597 0.876
Berdasarkan  hasil  pengujian dengan Keputusan Investasi sangat
validitas diskriminan, terlihat bahwa dekat dengan akar AVE, nilai akar
nilai  AVE pada setiap variabel AVE tetap lebih tinggi sehingga
menempati nilai yang lebih tinggi variabel ini tetap memenuhi kriteria

daripada korelasinya dengan variabel
lain.  Kondisi ini  mengindikasikan
bahwa tiap variabel mampu
menjelaskan konsep yang diukurnya

secara lebih  kuat dibandingkan
hubungannya dengan variabel lain
dalam model.

e Keputusan Investasi (Y)
Konstruk Keputusan Investasi (Y)
memiliki nilai akar AVE sebesar
0,836, yang menunjukka nilai lebih
tinggi daripada korelasi dengan
Literasi Keuangan (0,740),
Pengetahuan Investasi (0,784), dan
Uang Saku (0,682). Temuan ini
mengindikasikan bahwa Keputusan
Investasi (YY) terbukti  memiliki
validitas diskriminan yang memadai.

e Literasi Keuangan (X1)
Variabel Literasi Keuangan (X1)
memiliki nilai akar AVE sebesar
0,878, dan nilai tersebut melampaui
korelasinya  dengan  Keputusan
Investasi  (0,740),  Pengetahuan
Investasi (0,727), dan Uang Saku
(0,661). Maka dari itu, Literasi
Keuangan (X1) memenuhi
persyaratan yang ditentukan validitas
diskriminan.

e Pengetahuan Investasi (X2)
Variabel Pengetahuan Investasi (X2)
menunjukkan nilai akar AVE sebesar
0,777, melebihi korelasinya dengan
Keputusan Investasi (0,784), Literasi
Keuangan (0,727), dan Uang Saku

validitas diskriminan.

e Uang Saku (X3)

Untuk variabel Uang Saku (X3), nilai
akar AVE sebesar 0,876 berada di
atas korelasinya dengan Keputusan
Investasi (0,682), Literasi Keuangan
(0,661), dan Pengetahuan Investasi
(0,597). Temuan ini menunjukkan

bahwa Uang Saku (X3) juga
memenuhi validitas diskriminan.
Uji validitas diskriminan

menunjukkan di mana setiap dimensi
mampu menggambarkan variabel yang
tercermin  secara  khusus  tanpa
menunjukkan kesamaan dengan
variabel lain. Fenomena ini dapat
diamati dari nilai diagonal yang
menunjukkan lebih tinggi daripada
korelasinya dengan variabel lain.
Temuan tersebut menegaskan bahwa
Keputusan Investasi (YY), Literasi
Keuangan (X1), Pengetahuan Investasi
(X2), dan Uang Saku (X3) merupakan
variabel yang secara konsep dapat
dibedakan dengan jelas. Maka dari iu,
selmua variabel dinilai memenuhi
persyaratan validitas diskriminan dan
siap digunakan untuk tahap analisis
selanjutnya.

Uji R2

Nilai R Square digunakan untuk
memprediksi dan mengetahui seberapa
variabel X memengaruhi variabel Y
bersamaan (Adelia et al., 2025).

(0,597). Walaupun nilai korelasi
Tabel 8. Uji R2
R-square
Keterangan R-square adjusted
Keputusan Investasi 0.708 0.701
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(Y)

Hasil melalui SmartPLS
mengindikasikan bahwasannya variabel
Keputusan Investasi (Y) memperoleh
nilai R-Square 0,708, dengan nilai R-
Square Adjusted sebesar 0,701. Temuan
ini  mengindikasikan adanya 70,8%
perbedaan pada Keputusan Investasi
yang dapat dinterpretasikan melalui tiga
variabel independen, yakni Literasi
Keuangan (X1), Pengetahuan Investasi
(X2), dan Uang Saku (X3). Sementara
itu, 29,2% variasi lainnya disebabkan
karena adanya variabeldi luar lingkup

rancangan model mampu menjelaskan
dan memprediksi variabel dependen
dengan tingkat akurasi yang cukup kuat.

Uji Hipotesis
Uji T-Statistik

Pengujian  statistik  dilakukan
menerapkan  metode  Bootstrapping

dengan software SmartPLS versi 4.0
untuk analisis T, guna mengevaluasi
signifikansi hubungan antar variabel
melalui uji statistic T. Dalam uji ini,
nilai T table ditentukan berdasarkan

model penelitian. Nilai R-Square tingkat kepercayaan 5% (0,05) adalah
tersebut dikategorikam sebagai baik, 1,974271.
sehingga  menggambarkan  bahwa
Tabel 9. Dirrect Effect
Original  Sample Standard I
san%ple meapn deviation T 7tat|st|cs :3
(0) (M) (STDEV) (JO/STDEV|) values
Literasi Keuangan -
> Keputusan 0.241 0.234 0.107 2.255 0.024
Investasi
Pengetahuan
Investasi -> 0.461 0.453 0.094 4.892 0.000
Keputusan Investasi
Uang  Saku  -> ., 0261  0.116 2.125 0.034
Keputusan Investasi
Analisis Regresi seseorang yang persepsi
Berdasarkan nilai Original Sample keuangannya memadai biasanya
(B), persamaan regresi linier berganda lebih mampu dan lebih berkeyakinan
untuk memprediksi Keputusan Investasi ketika  pengambilan  keputusan
(YY) adalah: investasi.
Y =0,241 X1+0,461 X2+ 0,247 X3 +¢ 2. Pengaruh  Pengetahuan  Investasi
Berdasarkan  hasil  pengujian, terhadap Keputusan Investasi
diperoleh informasi antara lain: T-statistics sebesar 4,892 > 1,974271
1. Pengaruh Literasi Keuangan dengan p-value 0,000 < 0,05
terhadap Keputusan Investasi Hasil ini  memperlihatkan bahwa

T-statistics sebesar 2,255 > 1,974271
dengan p-value 0,024 < 0,05.
memperlihatkan  bahwa  Literasi
Keuangan berperan signifikan dalam
mendorong  Keputusan  Investasi.
Hasil analisi mengindikasikan bahwa
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Pengetahuan Investasi berpengaruh
positif signifikan terhadap mengenai
Keputusan Investasi. Semakin luas
pengetahuan seseorang mengenai
investasi, jadi semakin besar potensi
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mereka guna memperoleh keputusan
investasi yang benar.

3. Pengaruh  Uang Saku

Keputusan Investasi
T-statistics sebesar 2,125 > 1,974271
dengan p-value 0,034 < 0,05.
Data tersebut mempertegas bahwa
Uang saku berpengaruh positif dan
signifikan ~ mengenai  Keputusan
Investasi. Jadi, semakin besar jumlah
uang saku yang dipunyai seorang
individu, semakin besar peluang
mereka untuk melakukan keputusan
investasi.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut,
bisa bahwasannya Kketiga variabel
yaitu Literasi Keuangan, Uang Saku,
dan Pengetahuan Investasi sama-
sama mendorong keputusan investasi
secara positif dan signifikan dalam
penelitian ini.

terhadap

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian hasil kuesioner
menggunakan kriteria interval skala
Likert lima poin mengacu pada
Sugiyono (2019), dengan kategori
sangat tinggi (4,21-5,00), tinggi (3,41-
4,20), cukup (2,61-3,40), rendah (1,81-
2,60), dan sangat rendah (1,00-1,80),
yang digunakan untuk
menginterpretasikan  nilai  rata-rata
jawaban responden.

Hasil penelitian memperlihatkan
pengetahuan investasi yang mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Investasi dengan nilai
original sample 0,461, T-statistics 4,892
(>1,974271), dan p-value 0,000.
Artinya, dengan pemahaman investasi
yang semakin mendalam, maka akan
semakin  mengambil  baik  juga
keputusan investasi yang diambil oleh
mahasiswa. Hasil kuesioner dengan
nilai rata-rata 4,44 menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki tujuan keuangan
yang ingin dicapai melalui investasi,
seperti menabung untuk kebutuhan atau
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masa depan. Dalam kerangka Theory of
Planned Behavior, kondisi tersebut
tidak hanya mencerminkan
terbentuknya sikap positif, tetapi juga
meningkatkan persepsi kemampuan diri
dalam melakukan investasi. Mahasiswa
yang memiliki pengetahuan yang
memadai cenderung merasa lebih yakin,
mampu, dan memiliki kendali dalam
mengelola keuangan serta memilih
produk investasi sesuai kapasitasnya.
Sikap positif dan keyakinan atas
kemampuan diri tersebut mendorong
mahasiswa untuk mengambil keputusan
investasi secara lebih terencana dan
rasional. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Yani (2024) serta Pamungkas
et al. (2025) menunjukkan bahwa
pengetahuan investasi menjadi dasar
penting untuk berinvestasi.

Uang saku berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan
Investasi, dengan original sample 0,247,
T-statistics 2,125 (>1,974271), dan p-
value 0,034. Hal ini menandakan bahwa
mahasiswa dengan uang saku lebih

besar lebih berpotensi melakukan
investasi. Data  hasil  kuesioner
menunjukkan pola yang mendukung
hasil tersebut, di mana responden

menyatakan bahwa jumlah uang saku
yang diterima mahasiswa dimanfaatkan
untuk berinvestasi atau menabung,
dengan nilai rata-rata 4,43 dan termasuk
kategori sangat tinggi. Nilai ini
menegaskan bahwa kemampuan
finansial mahasiswa secara langsung
menentukan prioritas penggunaan dana,
termasuk peluang mengalokasikannya
ke instrumen investasi. Dalam kerangka
Theory of Planned Behavior, uang saku
dapat dipahami  sebagai  bentuk
dukungan sumber daya finansial yang
memperkuat persepsi kontrol perilaku
mahasiswa. Temuan ini sepadan dengan
penelitian Hernanda & Saputra (2025)
serta  Nursyamsi et al. (2023)
menegaskan bahwa uang saku menjadi
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faktor pendukung dalam pengambilan
keputusan investasi.

Selanjutnya literasi  Keuangan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Investasi, dengan
nilai original sample sebesar 0,241, T-
statistics 2,255 (>1,974271), dan p-
value 0,024. Maksudnya, semakin
tinggi literasi keuangan mahasiswa,
semakin baik keputusan investasi yang
diambil. Hasil kuesioner dari responden
pada indikator tentang pemahaman
mengenai pentingnya menabung
sebagai dasar dalam  mengelola
keuangan pribadi, memperoleh rata-rata
4,54 dan berada pada
kategori sangat tinggi. Dalam perspektif
Theory of Planned Behavior, literasi
keuangan berperan dalam membentuk

persepsi  kontrol  perilaku,  yaitu
keyakinan mahasiswa terhadap
kemampuannya dalam  mengelola

keuangan dan mengambil keputusan
investasi secara tepat. Persepsi kontrol
yang kuat mendorong mahasiswa untuk
lebih percaya diri dan terencana dalam
berinvestasi. Selaras dengan penelitian
Nabila et al. (2025) serta Oktafiani et al.
(2025)  mengidentifikasi ~ pengaruh
signifikan literasi keuangan terhadap
keputusan investasi mahasiswa.

PENUTUP
Kesimpulan dan Saran
Literasi keuangan, pengetahuan

investasi, dan uang saku berkontribusi
yang signifikan terhadap keputusan
investasi mahasiswa. Hal ini
menunjukkan seluruh  permasalahan
dalam penelitian ini telah terjawab dan
tujuan yang dirumuskan sebelumnya

telah  tercapai. Literasi keuangan
memberikan kemampuan bagi
mahasiswa untuk mengatur keuangan
serta menilai  keputusan investasi

dengan lebih bijaksana. Pengetahuan
investasi muncul sebagai aspek yang
paling menonjol karena mahasiswa
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memahami fungsi investasi sebagai
sarana untuk mencapai tujuan keuangan
jangka panjang, sehingga mendorong
mahasiswa dalam mempertimbangkan
investasi secara lebih rasional. Selain
itu, ketersediaan uang saku juga turut

mendorong mahasiswa untuk
merealisasikan ~ minat  investasinya,
karena kondisi finansial yang lebih
stabil memberi keleluasaan dalam

mengalokasikan dana pada kegiatan
investasi. Dengan demikian, penelitian
ini  menegaskan bahwa pemahaman
finansial, pengetahuan investasi, dan
kemampuan dana pribadi merupakan
aspek yang saling mendukung ketika
proses pengambilan keputusan investasi
mahasiswa.

Penelitian ~ ini  memperlihatkan
bahwa beberapa aspek pada variabel
yang diteliti  masih  memerlukan
penguatan dalam penerapannya oleh

mahasiswa. Pada variabel literasi
keuangan, indikator dengan nilai
terendah menunjukkan bahwa
mahasiswa belum sepenuhnya
menyadari bahwa pengetahuan
keuangan ~ yang  dimiliki  dapat
membantu dalam pengelolaan

keuangan. Temuan ini mengindikasikan
perlunya  peningkatan ~ pemahaman
mahasiswa mengenai pentingnya literasi
keuangan sebagai fondasi dalam
menentukan keputusan finansial. Oleh
sebab itu, mahasiswa disarankan untuk
meningkatkan wawasan di bidang
keuangan melalui berbagai aktivitas
edukatif, sedangkan pihak fakultas
diharapkan dapat menyediakan program
pembelajaran yang lebih praktis agar
mahasiswa memiliki kemampuan yang

lebih  optimal dalam  mengelola
keuangan dan mengambil keputusan
investasi secara tepat.

Pada variabel pengetahuan

investasi, mahasiswa belum sepenuhnya
memiliki tujuan keuangan yang ingin
dicapai melalui kegiatan investasi,
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seperti menabung untuk memenuhi
kebutuhan tertentu. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  pemahaman

mahasiswa terhadap investasi sebagai
instrumen perencanaan keuangan masih
perlu diperkuat. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan edukasi yang
berfokus pada pentingnya penetapan
tujuan keuangan dalam berinvestasi,
sehingga mahasiswa dapat mengambil
keputusan investasi yang lebih terarah,
rasional, dan sesuai dengan kebutuhan
finansial yang ingin dicapai.
Selanjutnya, pada variabel uang
saku, nilai terendah terlihat
menunjukkan bahwa mahasiswa belum
optimal dalam memanfaatkan uang saku
yang diterima untuk  keperluan
menabung atau berinvestasi. Hal ini
mengindikasikan bahwa pengalokasian
uang saku masih belum diarahkan pada
tujuan keuangan jangka panjang. Oleh
karena itu, mahasiswa perlu
meningkatkan ~ kemampuan  dalam
mengatur uang saku agar sebagian dana
yang dimiliki dapat dialokasikan secara
konsisten untuk tabungan maupun
investasi sebagai upaya membangun
perencanaan keuangan yang lebih baik.
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